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Abstrak  
 
  Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi telah mengubah paradigma pendidikan global menuju sistem 
pembelajaran digital yang lebih fleksibel dan terintegrasi. Era digitalisasi menuntut lembaga pendidikan untuk beradaptasi 
dengan pemanfaatan teknologi jaringan komputer, kecerdasan buatan, dan platform digital dalam menunjang proses belajar 
mengajar. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis faktor-faktor yang memengaruhi transformasi pendidikan berbasis 
teknologi, mencakup kesiapan infrastruktur jaringan, kompetensi digital pendidik, efektivitas pembelajaran daring, serta 

dukungan kebijakan institusional. Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif dengan dukungan data kuantitatif, 
melalui observasi, wawancara, dan kuesioner daring terhadap 60 responden dari berbagai perguruan tinggi yang telah 
menerapkan sistem pembelajaran digital. Analisis dilakukan dengan metode triangulasi dan model Miles & Huberman. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa 48% institusi memiliki infrastruktur jaringan sangat baik, 68% pendidik telah menguasai LMS 
dan media pembelajaran digital, serta tingkat kepuasan mahasiswa terhadap pembelajaran daring mencapai 79%. Faktor 
pendukung utama transformasi pendidikan digital adalah keandalan jaringan, kesiapan SDM, dan kebijakan institusional. 
Sementara itu, kendala yang muncul meliputi kesenjangan digital, keterbatasan pelatihan, dan isu keamanan data. Penelitian ini 
menegaskan bahwa keberhasilan transformasi pendidikan di era digitalisasi ditentukan oleh sinergi antara teknologi, manusia, 

dan organisasi. Model konseptual berbasis Technology–Organization–Human Framework terbukti efektif menggambarkan 
hubungan antar faktor tersebut. Penelitian selanjutnya disarankan untuk mengeksplorasi pengaruh kecerdasan buatan dan big 
data analytics dalam peningkatan kualitas pembelajaran digital. 

Kata Kunci: transformasi pendidikan, digitalisasi, jaringan komputer, kompetensi digital, pembelajaran berbasis 

teknologi 
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I. PENDAHULUAN 

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi (TIK) dalam dua dekade terakhir telah membawa perubahan 

fundamental pada berbagai sektor kehidupan, termasuk bidang pendidikan [1], [2]. Transformasi digital tidak lagi 

menjadi sekadar tren, tetapi telah menjelma menjadi keniscayaan yang menentukan arah dan kualitas sistem 

pendidikan di masa depan [3], [4]. Era digitalisasi menuntut lembaga pendidikan, pendidik, dan peserta didik untuk 

beradaptasi dengan paradigma baru pembelajaran berbasis teknologi, di mana proses belajar-mengajar tidak lagi 

terbatas oleh ruang dan waktu [5], [6]. Dalam konteks inilah, transformasi pendidikan di era digitalisasi menjadi isu 

strategis yang harus dikaji secara mendalam sebagai upaya menuju pendidikan berbasis teknologi yang efektif, 

inklusif, dan berkelanjutan [7], [8]. Kemajuan infrastruktur jaringan komputer global—melalui pengembangan 

Internet, cloud computing, dan Internet of Things (IoT)—menjadi fondasi utama bagi terjadinya revolusi pendidikan 
digital[9], [10]. Pendidikan tidak lagi hanya mengandalkan interaksi tatap muka di ruang kelas konvensional, tetapi 

berkembang menuju model pembelajaran yang terdistribusi dan terhubung melalui jaringan digital. Model seperti e-

learning, blended learning, hingga massive open online courses (MOOCs) telah menjadi wujud konkret dari 

implementasi pendidikan berbasis  teknologi [11], [12]. Dalam ranah ini, jaringan komputer berperan sebagai tulang 

punggung yang memungkinkan pertukaran data, kolaborasi daring, dan akses terhadap sumber pengetahuan global 

secara real-time. Dengan demikian, transformasi pendidikan di era digital sesungguhnya merupakan konsekuensi logis 

dari evolusi teknologi jaringan yang semakin maju dan andal [13], [14]. 
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Namun demikian, transformasi ini tidak hanya berimplikasi pada aspek teknologis semata, melainkan juga pada 

aspek pedagogis, sosial, dan kebijakan. Pergeseran dari model pendidikan tradisional menuju model digital menuntut 

perubahan paradigma dalam cara pandang terhadap proses pembelajaran. Pendidik kini tidak hanya berfungsi sebagai 

penyampai informasi, tetapi juga sebagai fasilitator, mentor, dan desainer pengalaman belajar berbasis digital [15], 

[16]. Di sisi lain, peserta didik dituntut untuk memiliki kompetensi literasi digital, kemampuan berpikir kritis, dan 
keterampilan kolaboratif yang tinggi agar mampu memanfaatkan teknologi sebagai alat untuk belajar secara mandiri 

dan kreatif. Oleh karena itu, pendidikan berbasis teknologi harus dirancang secara sistematis dan berlandaskan pada 

prinsip student-centered learning, di mana teknologi berfungsi untuk memperkuat partisipasi dan otonomi peserta 

didik [17], [18]. Dalam konteks global, berbagai penelitian menunjukkan bahwa integrasi teknologi dalam pendidikan 

memiliki potensi besar untuk meningkatkan akses, kualitas, dan relevansi pendidikan. Menurut UNESCO (2022), 

digitalisasi pendidikan mampu memperluas jangkauan layanan pendidikan hingga ke wilayah-wilayah terpencil, 

sekaligus mendorong pemerataan kesempatan belajar bagi semua lapisan masyarakat [19], [20]. Selain itu, penelitian 

di bidang educational technology dan smart learning environments juga menunjukkan bahwa penggunaan teknologi 

seperti kecerdasan buatan (Artificial Intelligence), analitik pembelajaran (Learning Analytics), dan jaringan 5G dapat 

menciptakan sistem pembelajaran yang adaptif dan personalisasi. Dalam kerangka tersebut, jaringan komputer 

memainkan peran sentral dalam mengintegrasikan berbagai teknologi digital agar dapat diakses secara luas dan efisien 

[21], [22]. 
Meski demikian, proses transformasi pendidikan di era digitalisasi tidak terlepas dari tantangan yang kompleks. 

Masalah kesenjangan digital (digital divide) antara wilayah urban dan rural, keterbatasan infrastruktur jaringan, serta 

rendahnya kompetensi digital sebagian tenaga pendidik menjadi hambatan yang nyata dalam penerapan pendidikan 

berbasis teknologi[23], [24]. Selain itu, isu keamanan data (cybersecurity) dan privasi pengguna juga menjadi 

perhatian serius, mengingat semakin banyaknya aktivitas pendidikan yang berlangsung secara daring[25], [26]. Oleh 

karena itu, kebijakan pendidikan di era digital harus disertai dengan strategi pembangunan infrastruktur jaringan yang 

merata, penguatan kapasitas sumber daya manusia, serta penerapan tata kelola data yang aman dan beretika [27], [28]. 

Di sisi lain, transformasi pendidikan digital juga membuka peluang penelitian multidisipliner yang luas, khususnya di 

bidang informatika dan jaringan komputer. Pengembangan model jaringan yang efisien untuk smart campus, 

penerapan edge computing dalam sistem pembelajaran daring, hingga pemanfaatan blockchain untuk keamanan 

sertifikasi digital merupakan beberapa contoh inovasi yang berpotensi mengubah lanskap pendidikan modern [29], 
[30]. Kolaborasi antara peneliti di bidang teknologi informasi, pendidikan, dan kebijakan publik menjadi kunci dalam 

mewujudkan sistem pendidikan berbasis teknologi yang adaptif dan berdaya saing global. Dalam hal ini, pendidikan 

tidak lagi hanya menjadi domain akademik, tetapi juga arena strategis dalam membangun ekosistem digital nasional 

yang cerdas dan berkelanjutan [31], [32]. 

Berdasarkan uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa transformasi pendidikan di era digitalisasi merupakan 

fenomena kompleks yang memerlukan pendekatan komprehensif antara aspek teknologi, pedagogi, dan kebijakan. 

Upaya menuju pendidikan berbasis teknologi bukan hanya persoalan implementasi perangkat keras dan lunak, tetapi 

juga transformasi budaya belajar yang berorientasi pada inovasi, kolaborasi, dan literasi digital [33], [34]. Dengan 

pemanfaatan jaringan komputer yang handal, infrastruktur digital yang merata, serta kesiapan sumber daya manusia 

yang mumpuni, transformasi ini diharapkan mampu menciptakan sistem pendidikan yang inklusif, efektif, dan relevan 

dengan kebutuhan abad ke-21 [35]. Oleh karena itu, penelitian dan kajian ilmiah di bidang ini menjadi sangat penting 

untuk memastikan bahwa arah transformasi digital pendidikan berjalan sejalan dengan prinsip keadilan sosial, 
keberlanjutan, dan kemajuan teknologi yang beretika [36], . 

 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

Transformasi pendidikan di era digital tidak dapat dilepaskan dari perkembangan pesat teknologi informasi, 

terutama dalam bidang jaringan komputer dan komunikasi data. Jaringan komputer merupakan infrastruktur utama 

yang memungkinkan terjadinya konektivitas antar perangkat, sistem, dan manusia dalam lingkungan pendidikan 

digital [37]. Melalui jaringan ini, aktivitas belajar-mengajar dapat dilakukan secara daring, baik dalam skala lokal 

maupun global. Konektivitas yang kuat dan stabil menjadi prasyarat utama bagi keberhasilan implementasi pendidikan 

berbasis teknologi, karena seluruh sistem pembelajaran digital bergantung pada kemampuan jaringan dalam 

mentransfer data secara cepat, aman, dan andal [38]. Dalam konteks pendidikan berbasis teknologi, konsep e-learning 

menjadi fondasi penting yang mendasari berbagai bentuk pembelajaran digital [39]. E-learning memanfaatkan 
jaringan komputer untuk menghubungkan pendidik dan peserta didik melalui platform digital seperti Learning 

Management System (LMS) [40], [41]. Sistem ini memungkinkan pengelolaan materi pembelajaran, penilaian, serta 

interaksi daring secara terintegrasi. Pada tahap yang lebih maju, muncul konsep blended learning yang 

menggabungkan pembelajaran tatap muka dengan pembelajaran daring. Pendekatan ini tidak hanya meningkatkan 
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fleksibilitas, tetapi juga memperkuat efektivitas pembelajaran melalui pemanfaatan teknologi interaktif, video 

conference, serta forum diskusi digital [42], [43]. 

Perkembangan jaringan komputer generasi terbaru seperti 5G dan teknologi edge computing telah memberikan 

kontribusi signifikan terhadap peningkatan kualitas pembelajaran digital. Kecepatan transmisi data yang tinggi dan 

latensi yang rendah memungkinkan terciptanya lingkungan belajar interaktif berbasis multimedia dan real-time 
collaboration [44], [45]. Teknologi ini juga mendukung pengembangan sistem pembelajaran berbasis kecerdasan 

buatan, di mana algoritma mampu menyesuaikan konten pembelajaran dengan kemampuan dan kebutuhan masing-

masing peserta didik. Dengan demikian, pendidikan tidak lagi bersifat seragam, tetapi dapat diadaptasi secara personal 

melalui analisis data dan perilaku belajar [46]. Selain infrastruktur teknologi, aspek pedagogi digital juga menjadi 

komponen penting dalam tinjauan pustaka ini. Paradigma pembelajaran digital menempatkan peserta didik sebagai 

pusat dari proses belajar. Teknologi digunakan bukan semata sebagai alat bantu, melainkan sebagai medium utama 

untuk membangun pengalaman belajar yang kolaboratif, kreatif, dan partisipatif [47], [48]. Platform digital 

menyediakan ruang bagi peserta didik untuk berinteraksi, berdiskusi, serta menciptakan pengetahuan secara bersama-

sama. Hal ini mencerminkan pergeseran dari pendekatan tradisional yang berpusat pada dosen ke arah pendekatan 

konstruktivistik yang berfokus pada proses belajar aktif. 

Di sisi lain, muncul pula konsep Smart Education dan Smart Campus yang berbasis pada integrasi berbagai 

teknologi canggih seperti Internet of Things (IoT), big data, dan kecerdasan buatan. IoT memungkinkan berbagai 
perangkat di lingkungan kampus terhubung secara otomatis dan saling berkomunikasi untuk meningkatkan efisiensi 

layanan akademik maupun non-akademik. Data besar yang dihasilkan dari aktivitas pembelajaran digital dapat 

dianalisis untuk memahami pola belajar mahasiswa, efektivitas kurikulum, serta kinerja pengajar. Dengan demikian, 

sistem pendidikan dapat dikembangkan secara adaptif berdasarkan data empiris yang terus diperbarui melalui jaringan 

digital yang terintegrasi [49]. Namun, transformasi menuju pendidikan berbasis teknologi juga menghadirkan 

tantangan yang tidak kecil. Salah satu isu utama adalah kesenjangan digital antara lembaga pendidikan yang memiliki 

akses teknologi tinggi dan yang masih terbatas. Selain itu, keamanan jaringan dan perlindungan data pribadi menjadi 

aspek krusial dalam lingkungan pendidikan digital. Ancaman serangan siber seperti phishing, malware, dan kebocoran 

data dapat mengganggu integritas sistem pembelajaran serta merugikan peserta didik. Oleh karena itu, penerapan 

protokol keamanan jaringan, enkripsi data, serta kebijakan keamanan siber menjadi bagian yang tidak dapat 

dipisahkan dari pembangunan ekosistem pendidikan digital [50]. 
Tinjauan pustaka ini juga menyoroti pentingnya peningkatan literasi digital bagi pendidik dan peserta didik. Literasi 

digital tidak hanya mencakup kemampuan menggunakan perangkat teknologi, tetapi juga kemampuan berpikir kritis, 

beretika dalam dunia digital, serta memahami implikasi sosial dan hukum dari penggunaan teknologi. Tanpa literasi 

digital yang memadai, transformasi pendidikan berbasis teknologi berisiko menghasilkan ketimpangan pengetahuan 

dan penyalahgunaan teknologi [47]. Oleh karena itu, strategi pengembangan kapasitas sumber daya manusia perlu 

berjalan seiring dengan penguatan infrastruktur teknologi. Secara keseluruhan, literatur yang ada menggambarkan 

bahwa transformasi pendidikan di era digitalisasi merupakan hasil sinergi antara kemajuan teknologi jaringan 

komputer, inovasi pedagogi digital, dan kesiapan sumber daya manusia. Jaringan komputer berfungsi sebagai fondasi 

teknis yang memungkinkan seluruh sistem pembelajaran digital beroperasi dengan efektif. Sementara itu, teknologi 

cerdas seperti IoT, big data, dan kecerdasan buatan memperluas cakupan serta kualitas pengalaman belajar. Dalam 

kerangka ini, pendidikan berbasis teknologi tidak hanya meningkatkan efisiensi, tetapi juga berperan sebagai 

instrumen strategis dalam menciptakan masyarakat yang adaptif terhadap perubahan zaman dan perkembangan 

teknologi global [50]. 

III. METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif dengan dukungan data kuantitatif untuk memberikan 

gambaran komprehensif mengenai proses transformasi pendidikan menuju sistem berbasis teknologi [47]. Pendekatan 

ini dipilih karena mampu menggambarkan fenomena integrasi teknologi informasi dalam dunia pendidikan secara 

mendalam melalui kombinasi analisis konseptual, observasi lapangan, serta studi literatur ilmiah. Fokus utama 

penelitian ini adalah mengidentifikasi faktor pendukung dan penghambat dalam penerapan pendidikan digital berbasis 

jaringan komputer, serta merumuskan model konseptual transformasi yang berkelanjutan. 

a) 1. Desain Penelitian 

Proses penelitian terdiri dari empat tahapan utama, yaitu: 

1. Identifikasi masalah dan studi literatur untuk memahami konteks transformasi pendidikan digital dan 

kerangka teori yang relevan. 

2. Pengumpulan data melalui wawancara mendalam, kuesioner, dan observasi di beberapa institusi pendidikan 

tinggi yang telah menerapkan sistem pembelajaran berbasis teknologi. 
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3. Analisis data menggunakan metode triangulasi untuk menggabungkan temuan kualitatif dan kuantitatif. 

4. Perancangan model transformasi pendidikan digital berbasis teknologi jaringan sebagai hasil akhir 

penelitian [48]. 

Diagram berikut menggambarkan alur metode penelitian yang diterapkan: 

a) 1. Alur Metode Penelitian 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 
Gambar 1.  Metode Penelitian Transformasi Pendidikan di Era Digitalisasi Upaya Menuju  Pendidikan Berbasis Teknologi 

b)  2. Teknik Pengumpulan Data 

Data primer diperoleh melalui wawancara semi-terstruktur dengan dosen, mahasiswa, dan tenaga kependidikan di 

beberapa universitas yang telah menerapkan sistem pembelajaran digital[24] . Data sekunder diperoleh dari dokumen 

institusi, laporan kebijakan pendidikan, serta publikasi ilmiah internasional yang membahas digitalisasi pendidikan 

danteknologijaringan. Selain itu, instrumen kuesioner daring digunakan untuk menjaring persepsi dan kesiapan digital 

pengguna terhadap sistem pembelajaran berbasis teknologi. 

c)  3. Teknik Analisis Data 

Analisis data dilakukan dengan pendekatan model Miles & Huberman yang terdiri dari tiga langkah utama, yaitu: 

1. Reduksi data – menyaring informasi penting terkait transformasi pendidikan digital. 
2. Penyajian data – menampilkan hasil dalam bentuk tabel dan diagram tematik. 

3. Penarikan kesimpulan dan verifikasi – mengidentifikasi hubungan antar faktor pendukung dan penghambat 

digitalisasi pendidikan [29]. 

Untuk mendukung validitas data, dilakukan triangulasi sumber dan metode, dengan membandingkan hasil 

wawancara, observasi, dan literatur ilmiah. 

 

d)  4. Variabel Penelitian 

Penelitian ini menggunakan tiga variabel utama yang menjadi indikator keberhasilan transformasi pendidikan 

berbasis teknologi, seperti disajikan pada tabel berikut. 

 
Tabel 1. Variabel Penelitian dan Indikator Pengukuran 

 

No Variabel Utama Indikator Pengukuran 
Jenis 

Data 

1 Infrastruktur Jaringan Kecepatan akses, kestabilan koneksi, keamanan data Kuantitatif 

2 Kompetensi Digital Pendidik 
Kemampuan penggunaan LMS, literasi digital, inovasi 

media ajar 
Kualitatif 

3 
Efektivitas Pembelajaran 

Digital 

Partisipasi mahasiswa, hasil belajar, dan kepuasan 

pengguna 
Gabungan 

4 
Kebijakan dan Dukungan 

Institusi 

Regulasi internal, investasi teknologi, pelatihan dan 

pengembangan 
Kualitatif 
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a)  5. Model Analisis 

Model analisis yang digunakan bersifat integratif, di mana faktor teknologi, manusia, dan kebijakan 

dipertimbangkan secara bersamaan. Analisis ini memanfaatkan pendekatan Technology–Organization–Human 

Framework (TOH Framework), yang menilai sejauh mana hubungan antara kesiapan infrastruktur jaringan, 
kemampuan sumber daya manusia, dan kebijakan organisasi memengaruhi keberhasilan transformasi pendidikan 

berbasis teknologi [46]. 

 

b)  6. Validasi Model 

Hasil akhir dari penelitian ini adalah model konseptual transformasi pendidikan digital yang diuji melalui diskusi 

kelompok terarah (Focus Group Discussion) dengan para pakar informatika, pendidikan, dan kebijakan teknologi. 

Model tersebut diharapkan dapat menjadi acuan dalam perencanaan strategis pengembangan pendidikan berbasis 

jaringan komputer di tingkat perguruan tinggi maupun lembaga pendidikan menengah[45]. 

 

IV.  HASIL 

 
Hasil penelitian ini menggambarkan tingkat kesiapan dan efektivitas implementasi pendidikan berbasis teknologi 

di berbagai institusi pendidikan tinggi yang menjadi objek kajian. Data diperoleh dari kombinasi hasil observasi, 

kuesioner daring, serta wawancara mendalam terhadap 60 responden yang terdiri atas dosen, mahasiswa, dan tenaga 

kependidikan. Fokus utama hasil penelitian ini mencakup empat aspek: (1) infrastruktur jaringan, (2) kompetensi 

digital pendidik, (3) efektivitas pembelajaran digital, dan (4) kebijakan serta dukungan institusional. 

a)  1. Infrastruktur Jaringan 

Hasil analisis menunjukkan bahwa aspek infrastruktur jaringan merupakan faktor paling dominan dalam 

mendukung keberhasilan transformasi pendidikan berbasis teknologi. Sebagian besar institusi pendidikan telah 

memiliki jaringan internet berbasis fiber optic dengan kecepatan akses rata-rata di atas 100 Mbps, yang dinilai 
memadai untuk mendukung aktivitas pembelajaran daring, video conference, dan akses konten multimedia. Namun 

demikian, sekitar 22% responden menyatakan masih mengalami gangguan koneksi terutama pada jam sibuk, yang 

berdampak pada keterlambatan sinkronisasi data dan kesulitan mengakses materi pembelajaran digital. 

 
Tabel 2. Kondisi Infrastruktur Jaringan di Institusi Pendidikan 

 

Kategori Koneksi 
Persentase 

(%) 
Keterangan Utama 

Sangat Baik (≥100 Mbps, stabil) 48 
Dukungan penuh untuk LMS dan konferensi 

video 

Cukup (50–99 Mbps, kadang tidak 
stabil) 

30 Membutuhkan peningkatan bandwidth 

Kurang (<50 Mbps, sering terputus) 22 Menghambat aktivitas e-learning 

Dari hasil wawancara, ditemukan bahwa faktor geografis dan keterbatasan anggaran menjadi penyebab utama 

ketimpangan kualitas jaringan antar lembaga pendidikan. Institusi di wilayah perkotaan cenderung memiliki 

konektivitas lebih baik dibandingkan dengan lembaga di daerah rural yang masih bergantung pada jaringan seluler. 

b)  2. Kompetensi Digital Pendidik 

Analisis terhadap kompetensi digital menunjukkan bahwa mayoritas pendidik telah mampu memanfaatkan platform 
Learning Management System (LMS) seperti Moodle, Google Classroom, dan Edmodo untuk kegiatan pembelajaran. 

Sekitar 68% responden dosen telah mempraktikkan penggunaan media interaktif berbasis teknologi seperti video 

pembelajaran, simulasi, dan virtual lab. Namun, masih ditemukan 17% dosen yang hanya menggunakan LMS untuk 

fungsi dasar seperti unggah tugas dan presensi digital tanpa eksplorasi fitur lanjutan. 
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Gambar 2. Diagram Kompetensi Digital Pendidik 

 
Gambar 2.1    Diagram Kompetensi Digital Pendidik 

 
Temuan ini menunjukkan adanya kebutuhan untuk memperkuat pelatihan literasi digital bagi dosen dan tenaga 

kependidikan, terutama dalam hal desain pembelajaran interaktif dan penggunaan data analitik untuk menilai capaian 

belajar mahasiswa. Institusi dengan program pelatihan rutin terbukti memiliki tingkat adopsi teknologi yang lebih 

tinggi dibandingkan institusi yang belum memiliki program pengembangan kapasitas digital. 
c)  3. Efektivitas Pembelajaran Digital 

Dari hasil kuesioner mahasiswa, efektivitas pembelajaran berbasis teknologi dinilai cukup tinggi, dengan tingkat 

kepuasan keseluruhan mencapai 79%. Faktor-faktor yang paling berkontribusi terhadap efektivitas tersebut adalah 

fleksibilitas waktu belajar (32%), kemudahan akses materi (28%), dan interaktivitas media pembelajaran (19%). 

Meskipun demikian, masih terdapat 21% responden yang menilai pembelajaran daring kurang efektif karena kendala 

jaringan dan keterbatasan interaksi langsung dengan dosen. 
 

Tabel 3. Persepsi Mahasiswa terhadap Efektivitas Pembelajaran Digital 

 

Aspek yang Dinilai 
Persentase Kepuasan 

(%) 
Keterangan 

Fleksibilitas waktu dan tempat 91 Mahasiswa dapat belajar kapan saja 

Akses materi pembelajaran 88 Materi mudah diunduh dan diakses berulang 

Interaksi dengan dosen dan 

teman 
73 Tergantung pada platform yang digunakan 

Kualitas media pembelajaran 76 
Video dan simulasi interaktif meningkatkan 

motivasi 

Dukungan teknis dan jaringan 65 Beberapa keluhan terkait konektivitas internet 

 
Dari data tersebut terlihat bahwa efektivitas pembelajaran digital sangat dipengaruhi oleh kombinasi antara 

ketersediaan jaringan dan kemampuan dosen dalam merancang pembelajaran yang interaktif. Mahasiswa yang 

memiliki akses internet stabil menunjukkan hasil akademik yang lebih baik dibandingkan yang mengalami kendala 

konektivitas. 
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d) 4. Kebijakan dan Dukungan Institusi 

Penelitian ini juga menemukan bahwa keberhasilan implementasi pendidikan digital sangat bergantung pada 

dukungan kebijakan institusi. Sekitar 80% lembaga pendidikan telah memiliki regulasi internal terkait penggunaan 

platform digital, keamanan data, serta perlindungan hak cipta konten pembelajaran. Namun, hanya 46% institusi yang 

telah menyediakan dana khusus untuk pemeliharaan infrastruktur digital dan peningkatan kapasitas SDM. 
Dalam konteks ini, dukungan manajerial dan kebijakan internal menjadi faktor strategis. Institusi dengan kebijakan 

transformasi digital yang jelas dan terukur menunjukkan tingkat keberhasilan adopsi teknologi yang lebih tinggi 

dibandingkan lembaga yang tidak memiliki panduan kebijakan formal. 

e)  5. Model Konseptual Transformasi Pendidikan Digital 

Berdasarkan hasil sintesis dari keempat aspek di atas, terbentuk model konseptual transformasi pendidikan digital 

berbasis tiga komponen utama: Teknologi (T), Manusia (H), dan Organisasi (O). Model ini diadaptasi dari kerangka 

Technology–Organization–Human Framework (TOH), dengan penyesuaian terhadap konteks pendidikan. 

Gambar 3. Model Konseptual Transformasi Pendidikan Digital 

 
Gambar 3.1 Model konseptual Transpormasi Pendidikan Digital 

Model ini menunjukkan bahwa efektivitas pendidikan digital tidak hanya ditentukan oleh teknologi yang 

digunakan, tetapi juga oleh kesiapan sumber daya manusia dan dukungan kebijakan organisasi. Ketiganya saling 

berinteraksi membentuk sistem pendidikan digital yang adaptif, aman, dan berkelanjutan. 

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini memperlihatkan bahwa transformasi pendidikan di era digitalisasi telah 

berjalan ke arah yang positif. Meskipun masih terdapat kendala teknis dan kesenjangan literasi digital, tren penerapan 

teknologi jaringan dalam dunia pendidikan menunjukkan potensi besar untuk menciptakan sistem pembelajaran yang 

lebih terbuka, inklusif, dan efisien. Temuan-temuan ini menjadi dasar penting dalam perancangan strategi 

pengembangan pendidikan berbasis teknologi yang selaras dengan kebutuhan abad ke-21. 

 

V.  PEMBAHASAN 

Transformasi pendidikan di era digitalisasi menunjukkan perubahan mendasar dalam sistem pembelajaran, baik 

dari sisi teknologi, manusia, maupun kebijakan institusional. Hasil penelitian mengindikasikan bahwa keberhasilan 
implementasi pendidikan berbasis teknologi sangat dipengaruhi oleh interaksi antara infrastruktur jaringan yang 

memadai, kompetensi digital pendidik, dan dukungan kebijakan yang kuat. Dalam konteks ini, digitalisasi bukan 

hanya persoalan teknis, tetapi juga perubahan paradigma pendidikan menuju sistem pembelajaran yang adaptif, 

partisipatif, dan berorientasi pada inovasi. 

a) 1. Infrastruktur Jaringan sebagai Fondasi Sistem Pendidikan Digital 

Ketersediaan infrastruktur jaringan komputer menjadi faktor utama dalam memastikan efektivitas pembelajaran 

digital. Institusi yang memiliki koneksi internet cepat dan stabil cenderung menunjukkan tingkat partisipasi mahasiswa 

serta kepuasan belajar yang lebih tinggi. Infrastruktur jaringan yang baik memungkinkan terjadinya pembelajaran 

sinkron dan asinkron secara efisien, mendukung penggunaan video conference, laboratorium virtual, serta platform 

LMS yang kompleks. Sebaliknya, keterbatasan jaringan dapat menurunkan kualitas interaksi dan memperlebar 

 kesenjangan akses pendidikan antar wilayah. Oleh karena itu, penguatan infrastruktur jaringan merupakan langkah 
strategis dalam mempercepat transformasi pendidikan berbasis teknologi. 

b)  2. Kompetensi Digital dan Kesiapan Sumber Daya Manusia 

Keberhasila penerapan pendidikan digital sangat bergantung pada kompetensi digital pendidik dan peserta didik. 

Pendidik yang memiliki kemampuan mengintegrasikan teknologi ke dalam proses pembelajaran mampu menciptakan 

pengalaman belajar yang lebih interaktif dan bermakna. Hasil penelitian menunjukkan bahwa dosen dengan tingkat 

literasi digital tinggi mampu memanfaatkan berbagai fitur LMS, media interaktif, serta analitik pembelajaran untuk 
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meningkatkan hasil belajar mahasiswa. Dengan demikian, pengembangan kapasitas SDM melalui pelatihan 

berkelanjutan menjadi kebutuhan mendesak. Peningkatan literasi digital tidak hanya menekankan aspek teknis, tetapi 

juga mencakup etika digital, keamanan data, dan kemampuan berpikir kritis dalam penggunaan teknologi pendidikan. 

c)  3. Peran Kebijakan Institusi dalam Keberlanjutan Transformasi Digital 

Kebijakan dan dukungan institusional berperan penting dalam memastikan keberlanjutan transformasi pendidikan 
digital. Institusi yang memiliki visi digitalisasi yang jelas serta kebijakan pendukung, seperti investasi infrastruktur, 

pelatihan dosen, dan regulasi keamanan siber, terbukti lebih sukses dalam mengimplementasikan sistem pembelajaran 

berbasis teknologi. Selain itu, tata kelola digital yang baik akan menciptakan lingkungan pembelajaran yang aman, 

inklusif, dan terukur. Dalam jangka panjang, sinergi antara kebijakan institusi dan inovasi teknologi akan menjadi 

fondasi kuat bagi terciptanya ekosistem pendidikan cerdas (smart education ecosystem) yang mampu bersaing di 

tingkat global. 

VI. KESIMPULAN 

 

Transformasi pendidikan di era digitalisasi merupakan proses strategis yang menuntut sinergi antara kemajuan 

teknologi, kesiapan sumber daya manusia, dan kebijakan institusional yang visioner. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa infrastruktur jaringan komputer yang kuat menjadi fondasi utama dalam mewujudkan pendidikan berbasis 

teknologi yang efektif dan inklusif. Keandalan koneksi, keamanan data, serta akses merata menjadi faktor kunci dalam 
mendukung kelancaran pembelajaran digital. Selain itu, kompetensi digital pendidik berperan penting dalam 

menentukan keberhasilan penerapan teknologi dalam proses belajar mengajar. Pendidik yang adaptif terhadap 

perkembangan teknologi mampu menciptakan pengalaman belajar yang lebih menarik, kolaboratif, dan berpusat pada 

peserta didik. Dukungan kebijakan institusional yang terarah turut memperkuat keberlanjutan transformasi digital di 

lingkungan pendidikan. Secara keseluruhan, pendidikan berbasis teknologi tidak hanya meningkatkan efisiensi dan 

fleksibilitas proses pembelajaran, tetapi juga membuka peluang baru untuk inovasi, pemerataan akses, dan 

peningkatan kualitas sumber daya manusia. Oleh karena itu, kolaborasi antara pemerintah, lembaga pendidikan, dan 

industri teknologi perlu diperkuat untuk memastikan transformasi pendidikan digital berjalan secara berkelanjutan dan 

berkeadilan 
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